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ABSTRACT
The police are the group at the forefront of handling or correcting individuals who have deviant behavior. So that
symptoms of burnout appear in the police which is caused by police duties that involve distance from other people.
As well as external factors that cause police to experience symptoms of burnout, such as workload. It is known that
workload is one aspect of job demands that is intensely related to burnout. Seeing this phenomenon, this research
aims to examine what job demand factors can influence police burnout. In addition, researchers want to identify the
extent to which the following topics have been discussed in previous research using the systematized review method.
Researchers searched for articles on related topics in five databases. Then from these five databases, there are 700
articles related to the topic you want to research. After sorting, there were eight articles that met the inclusion and
exclusion criteria in this study. All articles used have also undergone a quality assessment using the AXIS Tool. The
results obtained from this quality assessment were five articles that had a low risk of bias and three other articles
that had a very low risk of bias. And the results obtained from this research are that intensive work demands can
influence police fatigue. In addition, ten aspects of job demands were found that could influence burnout in police
officers. The limitation of this research is that it is too broad in the demographic aspect.
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ABSTRAK
Polisi merupakan kelompok yang berada di barisan paling depan untuk menghadapi atau memperbaiki individu yang
memiliki perilaku menyimpang. Sehingga muncul gejala burnout pada polisi yang disebabkan tugas-tugas polisi
yang rentang berhubungan dengan orang lain. Serta adapun faktor eksternal yang menyebabkan polisi timbul gejala
burnout, seperti beban kerja. Diketahui bahwa beban kerja sebagai salah satu aspek job demand yang berhubungan
intens dengan burnout. Dilihat dari fenomena tersebut, membuat penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor job
demand apa saja yang dapat mempengaruhi burnout pada polisi. Selain itu, peneliti ingin mengidentifikasi sejauh
mana topik berikut telah dibahas pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode Systematized Review.
Peneliti melakukan pencarian artikel mengenai topik terkait pada lima database. Kemudian dari lima database
tersebut, terdapat sebanyak 700 artikel yang terkait dengan topik yang ingin diteliti. Setelah disortir terdapat delapan
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi serta eksklusi pada penelitian ini. Keseluruhan artikel yang digunakan
juga sudah dilakukan penilaian kualitas dengan menggunakan AXIS Tool. Hasil yang didapatkan dari penilaian
kualitas tersebut adalah sebanyak lima artikel yang memiliki resiko bias rendah dan tiga artikel lainnya memiliki
resiko bias yang sangat rendah. Serta diperoleh hasil dari penelitian ini adalah job demand secara intensif dapat
mempengaruhi burnout pada polisi. Selain itu, ditemukan sepuluh aspek job demand yang dapat mempengaruhi
burnout pada polisi. Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu terlalu luas dalam aspek demografi.

Kata Kunci: tuntutan kerja, kejenuhan, polisi, tinjauan sistematis

1. PENDAHULUAN
Berdasarkan Undang Undang No. 2 Tahun 2002 pada pasal 2, terdapat beberapa tanggung jawab
lembaga kepolisian antara lain, yaitu mengayomi, menjaga serta menjalankan hukum yang
berlaku di masyarakat Indonesia. Maka polisi sebagai garda terdepan yang menghadapi orang
dengan sikap Masyarakat yang menyimpang. Sehingga timbullah beberapa anggota kepolisian
menunjukan adanya perilaku seperti tidak semangat dalam bekerja dan berupaya untuk tidak
terlibat dengan pekerjaanya (Soares et al., 2019). Sama dengan keterangan yang diberikan
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Agustin dan Rahma (2023) bahwa beberapa polisi merasa kurang semangat untuk bekerja serta
merasa ingin terbebaskan dari pekerjaannya.

Deskripsi tersebut merupakan suatu penanda yang menunjukan gejala burnout seseorang. Hal ini
dikarenakan menurut Maslach et al. (1997) burnout merupakan tanda-tanda psikologis yang
berkaitan dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi yang cenderung
didapatkan pada individu dengan profesi pelayanan. Maka, deskripsi perilaku anggota kepolisian
diatas menggambarkan bahwa terdapat anggota kepolisian yang memiliki tingkat burnout yang
tinggi dengan gambaran perilaku yang menunjukan tidak adanya semangat serta upaya untuk
ikut serta dalam tugas atau pekerjaannya.

Terlihat dari gambaran tersebut, burnout menimbulkan dampak buruk bagi individu yang
mengalaminya, seperti: (a) rentang bolos; (b) terdapat hasrat untuk meninggalkan pekerjaannya;
serta (c) mudah cemas hingga depresi (Maslach et al., 2001). Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian Yulfanani dan Roziana (2022) yang menunjukan burnout akan mempengaruhi kinerja
individu. Adapun faktor lainnya yang menyebabkan burnout, yaitu workload (Maslach et al.,
2001). Diketahui workload merupakan salah satu aspek job demand yang berhubungan langsung
dengan burnout (Xanthopoulou et al., 2007).

Hal tersebut karena job demand merupakan “tuntutan fisik, sosial, organisasi, dan psikologis dari
pekerjaan yang memerlukan kemampuan fisik dan psikologis yang berkepanjangan dan karena
itu terkait dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis tertentu” (Demerouti & Bakker, 2011;
Xanthopoulou et al., 2007). Menurut Xanthopoulou et al. (2007), profesi pelayanan seperti guru,
polisi, dan perawat yang memiliki tugas melayani orang lain sehingga cenderung memiliki
tingkat job demand yang tinggi. Serupa dengan penelitian memberitakan bahwa job demand
merupakan penyebab individu mengalami burnout (Bunjak et al., 2023; Crowe et al., 2020).
Selain itu, beberapa penelitian menyelidiki mengenai faktor-faktor job demand yang
mempengaruhi burnout pada polisi (Gao et al., 2022; Samersri, 2023).

Diketahui, Gao et al. (2022) menyampaikan bahwa beban kerja, lingkungan kerja, serta jenis
pekerjaan yang merupakan faktor dari job demand yang dapat mempengaruhi burnout pada
polisi. Sama dengan Samersri (2023) yang mengutarakan bahwa salah satu faktor job demand
yang mempengaruhi burnout pada polisi adalah beban kerja. Sehingga teruji bahwa job demand
dapat mempengaruhi burnout pada polisi (Diana & Frianto, 2020; Jazilah, 2020; Faaroek, 2020).
Dengan kata lain, semakin tingginya tuntutan pekerjaan yang dialami para anggota kepolisian
maka tingkat burnout mereka juga akan semakin meningkat.

Hal tersebut dikarenakan job demand merupakan “tuntutan fisik, sosial, organisasi, dan
psikologis dari pekerjaan yang memerlukan kemampuan fisik dan psikologis yang
berkepanjangan dan karena itu terkait dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis tertentu”
(Demerouti & Bakker, 2011; Xanthopoulou et al., 2007). Menurut Xanthopoulou et al. (2007),
profesi pelayanan seperti guru, polisi, dan perawat yang memiliki tugas untuk melayani orang
lain cenderung memiliki tingkat job demand yang tinggi.

Akibat banyaknya penelitian yang membahas mengenai faktor job demand yang dapat
mempengaruhi burnout pada polisi, peneliti ingin menggali serta mengidentifikasi data untuk
mengetahui seberapa dalam topik mengenai faktor job demand apa saja yang dapat
mempengaruhi burnout pada polisi telah dikaji sebelumnya dengan menggunakan metode
systematized review. Sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan jelas.
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Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, merupakan faktor job demand apa saja yang dapat
mempengaruhi burnout pada polisi maupun petugas lapas.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai metode Systematized Review. Metode ini mengikuti panduan dari
metodologi JBI (Mun et al., 2019). Systematized review menggunakan kerangka PECO
(Population, Exposure, Comparator, dan Outcomes) (Morgan et al., 2018). Hasil pencarian dari
keseluruh database dimasukan ke Mendeley dan dipindahkan lagi ke Rayyan, untuk diperiksa
mengenai artikel yang terinput sama namun dari database yang berbeda. Kemudian artikel akan
disortir berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi pada penelitian ini. Adapun artikel yang
menggunakan Bahasa Inggris serta metode empiris yang membahas dan menunjukan faktor job
demand terhadap burnout pada polisi akan digunakan. Namun, jika artikel tidak tersedia teks
lengkap serta artikel tersebut merupakan grey articles maka artikel tersebut tidak akan
digunakan. Setelah dianalisis berdasarkan kriteria tersebut, peneliti akan membaca serta
menganalisis keseluruhan teks pada artikel. Jika hasil dan pembahasan artikel membahas faktor
job demand yang mempengaruhi burnout pada polisi, maka peneliti akan memeriksa artikel
tersebut ke SCImago. Apabila artikel terindeks Q1 - Q3, maka artikel dapat digunakan. Kriteria
inklusi dan eksklusi dapat dilihat pada tabel PECO dibawah ini.

Tabel 1
PECO Format in Systematized Review

Artikel yang pada abstrak dan judulnya menunjukan bahwa topik pada artikel tersebut
membahas pengaruh job demand terhadap burnout pada polisi. Maka, strategi pencarian
menggunakan Boolean Operators, “JOB DEMANDS” AND “BURNOUT” AND “POLICE”.
Pencarian ini akan dilakukan pada lima database, yaitu American Psychological Association
(APA), PubMed, Sage Journals, Taylor&Francis, dan Science Direct.

Gambar 1
PRISMA Flow Chart
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Kriteria Inklusi Eksklusi
Population Polisi serta petugas lapas Satpam, tentara, dll
Exposure Faktor job demand -
Comparison N/A N/A
Outcome Meningkatkan burnout -
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Keseluruhan artikel yang digunakan, memakai metode kuantitatif dengan design study
cross-sectional. Maka, artikel akan dinilai kualitasnya menggunakan AXIS Tool (Downes et al.,
2016). AXIS mempunyai 20 pertanyaan untuk menilai kualitas dari artikel yang digunakan. Serta
peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan dengan dua pilihan antara “Ya” dan “Tidak”. Setelah
itu, dilakukan skoring Cochrane (n.d) untuk melihat seberapa besar resiko bias pada suatu
artikel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 700 artikel yang didapatkan berasal dari lima database, yaitu: (a) ScienceDirect (199
artikel); (b) APA (56 artikel); (c) PubMed (19 artikel); (d) Sage Journals (181 artikel); serta (e)
Taylor & Francis (245 artikel). Terdapat tujuh artikel yang sama pada keseluruhan database,
sehingga artikel tersebut dikecualikan dan terdapat 653 artikel. Dari 653 artikel, 627 artikel yang
tidak digunakan karena 496 artikel tidak membahas job demand ataupun burnout, 69 artikel yang
partisipannya bukan polisi atau petugas lapas, 42 artikel yang tidak menggunakan metode
empiris, lima artikel yang tidak dapat diakses untuk dibaca, dan 16 yang bukan merupakan
artikel. Hasil penyaringan terdapat 26 artikel dan dilakukan analisis pada metode, hasil,
pembahasan, serta mengidentifikasi akreditas artikel, sehingga artikel lengkap yang didapatkan
sebanyak delapan artikel. Pada delapan artikel tersebut semuanya merupakan artikel yang
terakreditasi Q1-Q3, dengan metode empiris, serta membahas mengenai pengaruh job demand
terhadap burnout pada polisi.

Berdasarkan Cochrane (n.d), terdapat 4 kategori dalam penilaian kualitas diantaranya: (a)
0%-25% (bias sangat tinggi); 26%-50% (bias tinggi); 51%-75% (bias rendah); 76%-100% (bias
sangat rendah). Dilihat dari penilaian tersebut, keseluruhan artikel ternilai rendah dan sangat
rendah. Terdapat lima artikel yang memiliki resiko bias yang rendah (Martinussen, 2007;
Rauschmayr et al., 2023; Richardsen et al., 2006; Schaible & Gecas, 2010; Smoktunowicz et al.,
2015;). Sedangkan, beberapa artikel lainnya yaitu terdapat tiga artikel yang memiliki resiko bias
sangat rendah (Baka, 2015; Clements & Kinman, 2021; Kwak et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan delapan artikel yang telah memenuhi kriteria (Baka, 2015; Clements
& Kinman, 2021; Kwak et al., 2018; Martinussen, 2007; Rauschmayr et al., 2023; Richardsen et
al., 2006; Schaible & Gecas, 2010; Smoktunowicz et al., 2015). Keseluruhan artikel yang
digunakan terbit antara tahun 2006 sampai dengan 2023. Pada delapan artikel tersebut,
keseluruhan artikel dilakukan pada berbagai negara, diantaranya: Jerman (Rauschmayr et al.,
2023); Britania Raya (Clements & Kinman, 2021); Polandia (Baka, 2015; Smoktunowicz et al.,
2015); Norwegia (Martinussen, 2007; Richardsen et al., 2006); Korea Selatan (Kwak et al.,
2018); serta Amerika Serikat (Schaible & Gecas, 2010). Selanjutnya, diperoleh tiga artikel yang
melakukan pada lebih dari 500 partisipan (Baka, 2015; Clements & Kinman, 2021;
Smoktunowicz et al., 2015) sedangkan sebanyak lima artikel melakukan pada kurang dari 500
partisipan (Kwak et al., 2018; Martinussen, 2007; Rauschmayr et al., 2023; Richardsen et al.,
2006; Schaible & Gecas, 2010).

Keseluruhan artikel menyatakan bahwa job demand dapat mempengaruhi burnout pada polisi
(Baka, 2015; Clements & Kinman, 2021; Kwak et al., 2018; Martinussen, 2007; Rauschmayr et
al., 2023; Richardsen et al., 2006; Schaible & Gecas, 2010; Smoktunowicz et al., 2015). Hal
tersebut disebabkan oleh faktor–faktor job demand yang bisa mempengaruhi atau meningkatkan
burnout pada polisi, diantaranya:
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Aspek job demand 1, quantitative demand/workload (Baka, 2015; Clements & Kinman, 2021;
Rauschmayr et al., 2023; Smoktunowicz et al., 2015). Individu yang mempunyai quantitative
demand yang ekstrim cenderung memicu rasa tidak akan kompeten dalam bekerja sehingga
merasa putus asa untuk mengerjakan tugas mereka (Diehl et al., 2020). Aspek job demand 2,
emotional demand (Rauschmayr et al., 2023; Schaible & Gecas, 2010). Hal ini disebabkan
seseorang yang tidak sanggup mengekspresikan emosi mereka di tempat kerja, lebih cenderung
tidak sejahtera (Obrenovic et al., 2020; Scanlan & Still, 2019). Ketidaksejahteraan tersebut dapat
meningkat level burnout (Mangas et al., 2022).

Aspek job demand 3, overtime work (Martinussen, 2007; Richardsen et al., 2006). Kerja
lembur/overtime work mengakibatkan seseorang memiliki kualitas tidur yang tidak baik
sehingga menimbulkan kelelahan dan gangguan tidur (wong et al., 2019). Maka, hal tersebut
akan berdampak pada tingkat burnout pada polisi (Jia et al., 2021). Aspek job demand 4,
work/interpersonal conflict (Baka, 2015; Martinussen, 2007; Richardsen et al., 2006). konflik
yang berlanjut cenderung membuat individu lebih stress (Dreu & Dijkstra, 2007). Akibatnya
work/interpersonal conflict dapat memicu burnout (Pellicer et al., 2021).

Aspek job demand 5, emotional dissonance (Kwak et al., 2018). Faktor ini dapat memicu
individu tidak bersemangat dalam bekerja sehingga lebih mudah mengalami stress (Heuven &
Bakker, 2003). Indikator tersebut menunjukan bahwa polisi yang mengalami emotional
dissonance menjadikan menurunnya tingkat job satisfaction (Sora & Vera, 2020). Didukung juga
dengan pernyataan dari Kim et al. (2020) bahwa emotional dissonance dapat mempengaruhi
burnout. Aspek job demand 6, work-family pressures/role conflict/work-privacy conflicts (Kwak
et al., 2018; Martinussen, 2007; Rauschmayr et al., 2023; Richardsen et al., 2006). Individu akan
mengalami kekeliruan serta tidak sanggup menjalani dua peran sekaligus yang menyebabkan
individu tersebut kelebihan beban kerja sehingga menimbulkan burnout (Burke, 1993).

Aspek job demand 7, role ambiguity (Kwak et al., 2018). Faktor berikut menimbulkan rasa
bingung pada individu yang diakibatkan ketidakpastian tugas yang mereka jalani, perkara
tersebut menimbulkan beban kerja yang berlebihan (Clarisa et al., 2022). Keterangan tersebut
sesuai dengan penelitian Diehl et al. (2020) bahwa beban kerja dapat mempengaruhi burnout.
Aspek job demand 8, aggression (Clements & Kinman, 2021). Individu yang mengalami
aggression cenderung merasa takut serta mudah marah saat mengalami penderitaan. Hal lah
tersebut yang dapat menimbulkan burnout (Neben & Chen, 2010). Pernyataan tersebut didukung
dengan pernyataan Maslach et al. (1997) bahwa perasaan takut merupakan indikator burnout.

Aspek job demand 9, leadership responsibilities (Richardsen et al., 2006). Menjadi seseorang
yang memiliki tanggung jawab besar seperti pemimpin, akan menimbulkan tekanan yang lebih
dibandingkan karyawan biasa. Tekanan yang dirasakan akan menyebabkan individu tersebut
rentang merasa stres hingga burnout yang disebabkan mereka yang berupaya lebih giat dalam
mencapai tujuan perusahaan (Whitaker, 1996). Aspek job demand 10, organizational constraints
(Baka et al., 2015). Berdasarkan analisis Pindek dan Spector (2016) yang menyatakan adanya
hubungan organizational constraints dengan role conflict dan interpersonal conflict, sehingga
individu rentang sulit untuk meminta bantuan serta memperoleh informasi dari teman-temannya.
Sedangkan individu yang cenderung bekerja sendirian tanpa adanya dukungan dari orang lain
akan mengakibatkan beban kerja yang berlebihan, yang di mana hal tersebut akan meningkatkan
burnout.

https://doi.org/10.24912/jssh.v2i1.31408 63



Analisis Faktor Job Demand terhadap Burnout pada Helen et al.
Polisi: A Systematized Review

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebanyak delapan artikel terdahulu yang
telah disortir oleh peneliti sehingga mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa job demand
secara konsisten mempengaruhi burnout. Setelah dikaji, terdapat 10 faktor/aspek job demand
yang dapat mempengaruhi burnout pada polisi, diantaranya: (a) quantitative demand/workload;
(b) emotional demand; (c) overtime work; (d) work/interpersonal conflict; (e) emotional
dissonance; (f) work-family pressures/role conflict/work-privacy conflicts; (g) role ambiguity; (h)
aggression; (i) leadership responsibilities; dan (j) organizational constraints.

Adapun beberapa keterbatasan pada penelitian ini, seperti populasi pada penelitian ini hanya
pada polisi serta tidak ada batasan pada aspek demografi. Sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memperluas populasi tidak hanya pada polisi, namun pada seluruh profesi
pelayanan seperti guru hingga perawat. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat membatasi aspek
demografi seperti batasan umur maupun wilayah yang lebih spesifik.
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